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ABSTRAK

PENGARUH HARMONISA PADA PERFORMA JARINGAN DISTRIBUSI 20
KV DI PT. PLN (PERSERO) DI ATAMBUA MENGGUNAKAN

SOFTWARE ETAP

Firmandus Riu Bere, NIM 1112041
Dosen Pembimbing: Irinne Budi S. ST,MT. M. Abdul Hamid, MT

Harmonisa merupakan salah satu permasalahan kualitas daya sistem

kelistrikan industri. Harmonisa disebabkan oleh beban-benan nonlinier yang

terpasang pada industri yang terdiri dari peralatan elektronika daya seperti rectifier

dan converter yang terdapat pada peralatan variable speed drive (VSD). Sistem

kelistrikan pada jaringan distribusi 20 Kv PT. PLN (Persero) Atambua memiliki

karakteristik instalasi beban motor induksi tiga fasa yang kecepatannya dikontrol

dengan menggunakan variable speed drive (VSD). Sehingga pada sistem 20 Kv PT.

PLN (Persero) Atambua memiliki permasalahan kualitas daya yang disebabkan

tingkat distorsi harmonisa tegangan yang melebihi standar IEEE std. 519-1992.

Pada penelitian ini membahas analisa simulasi distorsi harmonisa tegangan

yang terjadi pada sistem kelistrikan PT. PLN (Persero) Atambua, akibat banyaknya

beban-beban non linear yang terpasang. Pemodelan sistem kelistrikan PT. PLN

(Persero) Atambua, serta mendesain filter pasif dengan jenis single tuned filter

menggunakan software ETAP Power Station 12.6.0.

Dari hasil simulasi tersebut didapatkan total distorsi harmonisa tegangan

(THDv) pada Bus 4, bus 6, bus 7, bus 8, bus 9 dan bus 10 adalah 5,16% , 5,23% ,

5,20% , 6,05% , 5,16% dan 5,04%. Setelah pemasangan single tuned filter, total

distorsi harmonisa tegangan (THDv) pada bus 4, bus 6, bus 7, bus 8, bus 9 dan bus

10 menjadi 3,35%,  3,42%, 3,40%,  4,58%, 3,34%  dan 3,20%. Karena distorsi

harmonisa   sudah dapat direduksi, maka nilai total distorsi harmonisa tegangan

(THDv) tersebut turun dan sudah sesuai dengan standar IEEE Std. 519-1992 yaitu

tidak melebihi 5%.
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